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BAB IV
PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari uresisn psde bab-bab sebelumnysz, mska kesimpul

an dapat diembil sebagsi berikut :

5

1. Yeng dimsksud dengan wsjib dzfter perusshaen edalah

kewzjiban setiep pengussha untuk mendaftarken perussa-

secara resmi menurut ketentusn undesng- undang

yeng disshkan oleh pejsbat yang berwenang desri kantor

penczftaran verusshazn ( Devartemen Perdagangsn se -

temnzt ).

2. Islam memzndang bshwe ketentuan undeng-undsng tentang

wajlb daftar perusshszan yang disertai dengan sncamen

0

hukumzn begl »ars pelanggamys ysitu yeng terdapat

&

dalam vasal 32, 33 dan paszl 34 UWDP adalah sesuai
dengan ketentusn dalsm hukum Islam, sncamen  hukumen
delam undasng-undzng tersebut dslam hukum Islam dapat
digolongkan delam hukumen tz'zir dimsna keputussnnyes

selelu disershkan kKenzda pengusss stau pemerintah.

B. Ssran
W Dengen selesainya penulisen skripsi ini, mekes pe-

nulis memberiken saran sbb :
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1. Dengsn keputusen menteri perdasgengsn No., 3 Tshun 1982

2e

merupskan perstursn pemerintsh yang telsh di tetspkan
pada tanggal 1 Jjuli 1982, zger supesys depast diketszhui
orang banysk khususnys bzgi seorsng pengusshsa dan
umumys beagi masyarsket.

Dengan berlskunys undasng-undeng No. 3 Tszhun 1982 ,

tentang wajib daftar perusahaan diharapkan bagi Pars

o

pengussha yang mempunysi Kewejiban untuk mendzftarke

o]

nendesftaran merusshaszn, hendaklzh melsksanskan hak
den kewajibannya sesusi dengsn aps yeng telsh distur,

demi terlskssnanys persturen ysng telsh dibuat,



